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Abstract, The problem raised is how to build a web-based decision support system for village apparatus
performance assessment using the profile matching method, Kashus study at the Wee Limbu village office,
southwest Sumba district. help carry out assessments using the profile matching method which is carried out to
determine the apparatus’' recommendations in the assessment system based on behavioral aspects, this decision
making process is assisted by a decision support system. One of the methods used is Profile Matching, which is a
method that compares the criteria for which alternative candidate places are selected. The road is suitable to be
built according to the criteria determined by the Verification Body so that a difference value is obtained which is
usually called the gap value. The decision support system designed is a web-based decision support system for
assessing apparatus performance using the profile matching method
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Abstrak, Permasalahan yang di angkat yaitu bagaimana membangun sistem pendukung keputusan penilaian
Kinerja aparatur desa berdasis web menggunakan metode profile matching studi kashus pada kantor desa wee
limbu kabupaten sumba barat daya .Alasan dari permasalahan tersebut adalah karena penilaian kinerja aparatur
desa dapat diuraikan dengan adanya sistem pendukung keputusan dapat membantu melakukan penilaian dengan
metode profile matching yang dilakukan untuk menentukan rekomendasi aparat dalam sistem penilaian
berdasarkan aspek perilaku,proses pengambilan keputusan ini dibantu oleh sebuah sistem pendukung keputusan
Salah satu metode yang digunakan adalah Profile Matching, yaitu metode yang membandingkan antara kriteria
calon alternatif tempat mana yang layak dibangun jalan dengan kriteria yang ditentukan Badan Verifikasi sehingga
didapatkan nilai selisih yang biasa disebut nilai gap. Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang adalah Sistem
Pendukung Keputusan Berbasis Web Penilaian Penilaian Kinerja Aparatur Menggunakan Metode Profile
Matching

Kanta Kunci : Profile Matching, Decission Support System, Badan Verifikasi

1. PENDAHULUAN

Permasalahan yang di angkat yaitu bagaimana membangun sistem pendukung
keputusan penilaian kinerja aparatur desa berdasis web menggunakan metode profile matching
studi kashus pada kantor desa wee limbu kabupaten sumba barat daya .Alasan dari
permasalahan tersebut adalah karena penilaian kinerja aparatur desa dapat diuraikan dengan
adanya sistem pendukung keputusan dapat membantu melakukan penilaian dengan metode
profile matching yang dilakukan untuk menentukan rekomendasi aparat dalam sistem penilaian
berdasarkan aspek perilaku,proses pengambilan keputusan ini dibantu oleh sebuah sistem
pendukung keputusan. Solusi permasalahan yaitu dengan mebangun membangun sebuah
sistem pendukung keputusan berbasis web dengan menggunakan metode profile matching

sebagai proses penilaian kinerja aparatur desa yang dapat dilakukan dalam penelitian
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian adalah tahapan atau gambaran yang akan dilakukan dalam penelitian.
Desain penelitian ini dibuat sebagai panduan untuk memberikan gambaran serta kemudahan
dalam melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, diantaranya

ada identifikasi masalah, studi literatur, dan tahap penelitian.

Identifikasi
masalah

Pengumpulan
Data

Analisis
Masalah

Studi Pustaka

Pengembangan
Aplikasi

Gambar 1 Desain Penelitian

3. HASIL PERANCANGAN SISTEM
Perhitungan Profile Matching
Perhitungan pemetaan gap meliputi tiga aspek yaitu, kecerdasan, keahlian dan perilaku.
Pengumpulan gap yang terjadi pada setiap penilaian memiliki perhitungan yang berbeda.
Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan untuk tiap penilaiannya, dimana meliputi:
a. Kecerdasan
Pada penilaian ini, dilakukan proses perhitungan gap antara kriteria calon aparat dan
penilaian. Untuk penilaian kecerdasan psikologi berjumlah 10 sub penilaian, kemudian gap
tersebut dikumpulkan menjadi 2 tabel yang terdiri dari : field ‘(-)’, untuk menempatkan jumlah
dari nilai gap yang bernilai negatif, sedangkan field ‘(+)’, untuk jumlah dari nilai gap yang
bernilai positif. Sebagai contoh, dapat dilihat pada tabel 2 :

Tabel 1 Penilaian Kecerdasan Untuk Pengelompokan Gap

No|ID Peng|1 |2 (3 |4 |5 |6 |7 |8 [9 |IQ
1 | PO0OO1 2 |4 |3 |3 |2 |2 |4 |3 |2 |3
2 | P0O002 3 |4 |3 |3 |2 (3 |4 |2 |4 |4
3 | PO003 4 |4 |3 |3 |4 |3 |2 |3 |3 |2
4 | PO004 3 |5 |4 (3 |4 (4 |4 |5 |4 |3
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5 | PO005 3 /3 (3 |1 (2 |5 |5 |2 |5 |4

Profile 3 |3 |4 |3 |4 |4 |5 |3 |3 |4

1 | PO0O1 -1 /1 |10 (2|2 |10 |-1 -1

2 | P0O002 o |1 |-1/0 (-2 (-1 |1 |-1|0 |O

3 | PO003 1|1 |1 /0 (0 |-1|-3 |0 |-1 |-2 |Gap
4 | PO004 o |2 |0 0O (O (O |1 |2 |0 |1

5 | PO005 o |0 |1 -2 }|-2(1 |0 |-1 |1 |O

b. Keahlian

Cara perhitungan untuk field gap kenilaian keahlian sama dengan perhitungan dengan
penilaian kecerdasan. Contoh perhitungan dapat dilihat pada tabel 2 :

Tabel 2 Penilaian Keahlian Untuk Pengelompokan Gap

No ID_Peng | BDB | MPM | MBI
1 P0001 2 4 2

2 P0002 4 4 2

3 P0003 4 4 3

4 P0004 3 5 4

5 P0005 3 3 3
Profile 4 5 4

1 P0001 -2 -1 -2

2 P0002 0 -1 -2

3 P0003 0 -1 -1 Gap
4 P0004 -1 0 0

5 P0O005 -1 -2 -1

c. Perilaku
Cara perhitungan untuk field gap-nya pun sama dengan perhitungan pada aspek

keahlian. Contoh perhitungan dapat dilihat pada Tabel 3 :

Tabel 3 Penilaian Perilaku Untuk Pengelompokan Gap

No ID_Peng DO |IN ST (6{0)

1 P0001 4 4 4 4

2 P0002 4 3 4 4

3 PO003 4 5 5 2
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4 P0004 3 3 4 5

5 PO005 4 3 3 5

Profile 3 3 4 5

1 P0001 1 1 0 -1 Gap

2 P0002 1 0 0 -1

3 PO003 1 2 1 -3

4 PO004 0 0 0 0

5 PO005 1 0 -1 0

Tabel 4 Tabel Bobot Nilai Gap
No Selisih Bobot Keterangan
Nilai

1 0 5 Tidak ada selisih (Kompetensi
sesuai dengan yang dibutuhkan

2 1 45 Kompetensi individu kelebihan 1
tingkat / level

3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1
tingkat / level

4 2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2
tingkat / level

5 -2 3 Kompetensi individu kekurangan 2
tingkat / level

6 3 2 Kompetensi individu kelebihan 3
tingkat / level

7 -3 2,5 Kompetensi individu kekurangan 3
tingkat / level

8 4 15 Kompetensi individu kelebihan 4
tingkat / level

9 -4 1 Kompetensi individu kekurangan 4
tingkat / level

Tabel 5 Tabel Kapasitas Kecerdasan Hasil Pemetaan Gap

‘No‘lD_Peng‘l ‘2 ‘3 ‘4 ’5 ‘6 ‘7 ‘8 ‘9 ‘IQ‘
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‘1 ‘POOOl ‘-1‘1 ‘-1 ‘o -1

-2 ‘-2 ‘-1 ‘o

_1‘

Dengan profil calon aparat seperti terlihat pada tabel di atas dan dengan acuan pada
tabel bobot nilai gap seperti ditunjukkan pada Tabel 4.5, maka calon aparat dengan Id_Peng
P0001 akan memiliki nilai bobot tiap sub-aspeknya seperti terlihat pada Tabel 4.6 di bawah
ini:

Tabel 6 Tabel Kapasitas Kecerdasan Hasil Bobot Nilai Gap
No|IDPeng |1 (2 |3 (4 |5 |6 |7 |8 |9 |[IQ
1 |PO001 |4 |45|4 |4 |4 |3 |5 |3 |4 |4

Contoh hasil pemetaan gap kompetensi Keahlian :

Tabel 7 Tabel Keahlian Hasil Pemetaan Gap Kompetensi

No ID_Peng BDB MPM MBI
1 P0001 1 0 -1

Tabel 8 Tabel Keahlian Hasil Bobot Nilai Gap
No ID_Peng BDB MPM MBI
1 P0O001 4.5 5 4

Tabel 9 Tabel Perilaku Hasil Pemetaan Gap Kompetensi
No ID_Peng DO |IN ST CO
1 P0001 1 1 0 -1
Dengan bobot nilai gap seperti pada Tabel 10 di bawabh ini:

Tabel 10 Tabel Perilaku Hasil Bobot Nilai Gap
No ID_Peng DO |IN ST CO
1 P0O001 4.5 4.5 5 4

Tabel 11 Hasil Implementasi Program
Hasil implementasi program system pengambilan keputusan seleksi aparat dengan
metode profile matching melalui beberapa tahapan berikut :

Halaman Login Admin
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HOME | Data Alternatif Aparat | KRITERIA PENILAIAN | Proses Keputusan | LOGOUT

Ikl.-.l Datang Di SPK PEAILAIAN KINERJA APARAT DESA

Silalikan masukkan dats login unfuk mengakses sistem..!
Aparatur Desa (pegawai/karyawan)
salah satu asset yang harus
dimiliki oleh desa atau kelurahan. Tenaga
kerja yang memiliki keahlian dan
Username berdedikasi tinggi memudahkan desa atau
[ s kelurahan dalam mengelola aktivitasnya
sehingga tujuan yang ditetapkan dapat
Password Scranpal

L Untuk mendapatkan aparatur (Sumber Daya Manusia /SDM) yang
berkualitas bukanlah mudah. Salah satu cara yang digunakan untuk

[ memperoleh aparatur desa yang berkualitas adalah dengan melakukan
penilaian kinerja. Keputusan yang akan diambil dibarapkan dapat sesuai
dengan harapan schingga tidak ada pihak yang dirugikan. Berdasarkan
latar belakang masalah, maka penulis mengangkat judul “Sistem
Pengambilan Keputusan (SPK) Penilaian Kinerja Aparatur Desa .

Copyright ©2024. SPK PENILAIAN LIMBU | PROFILE MATCHING

Gambar 2 Halaman Login
Halaman Data Utama Admin

HOME | Data Alternatif Aparat | KRITERIA PENILAIAN | Proses Keputusan | LOGOUT

Selamat Datang..!

Aparatur Desa (pegawaikaryawan) merupakan salah satu asset yang harus dimiliki oleh desa atau kelurahan.
Tenaga kerja yang memiliki keahlian dan berdedikasi tinggi memudahkan desa atau kelurahan dalam
mengelola aktivitasnya sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.

Untuk mendapatkan aparatur (Sumber Daya Manusia /SDM) yang berkualitas bukaniah mudah. Salah satu cara
yang digunakan untuk memperolch aparatur desa yang berkualitas adalah dengan melakukan penilaian kinerja.
Keputusan yang akan diambil dibarapkan dapat sesuai dengan harapan sehingga tidak ada pihak yang dirugikan.
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengangkat judul “Sistem Pengambilan Keputusan (SPK)
Penilaian Kinerja Aparatur Desa ™.

INPUT DATA ALTERNATIF PENILAIAN APARAT  PROSES KEPUTUSAN»»

Copyright ©2024. SPK. WEMU|WMG‘
Gambar 3 Halaman Utama Admin
Halaman Data Alternatif

SEKSRENILA

Julm i GU ﬂ; ‘/:\r

_ HOME I Data Alternatif Aparat I KRITERIA PENILAIAN I Proses Keputusan I LOGOUT .

KD Alematif:

Alternatif ‘ ‘

Keterangan ‘ ‘
Simpan | Reset |

Al K101 Marten Milla Ate [Edii? Hapus(X |

A2 HK]OZ Mickael Dedo Ngara mﬂ &m

A3 K103 [Astati Bili [Edic” Hapus(%

(A4 K104 [Sisilia Wollu Golla [Edit™# Hapus'x

G K105 Melania Gadi Ina [Edit™? Hapus'%

Copyright ©2024. SPK PENILAIAM_WEE LIMBU | Yunike Wolla Gollu
Gambar 4 Halaman Data Alternatif
Halaman Data Kriteria
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I Data Kriteria Penilaian

ID Kriteria E| |
Kriteria B
| simpan | Reset |

[Aspek Kecerdasan

Cla| Common Sense = [3]
Cin | Veratimast Te (51

Clc | Sistematika Berpikir = [4]

C1d | Penalaran dan Solusi Real = [4]
Cle | Konsentenai = [3] ladd sub Kriteria w lHapusX
C1F| Lopiia Praktis - (4] I —

Clg | Fletetbitian Berpidis = [41
Clh | Imajinasi Kreatif = (5]

« Cli| Antisipasi = [3]

+ Clj | Potensi Kecerdasan = [1]

i1

[Aspek Sikap Kerja

©2b | Ketelition dan Tanggung Jawab = [4]
C2c | Kehati-hatian = [2] _ .
©2d | Pengendalian Perasaan = [3] lAdd Sub Kriteria |[|[Edit Kriteria lEx “
C2a | Energi Psikis — [3] E—— lE?

CZe | Dorongan Berprestasi — [3]
©2f | Vitalitas dan Perencansan = [5]

c2z

Aspek Perilaku

C3a | Vitalitas dan Perencanaan = [3]

c3 + C3b | Influences (Pengaruh) — (3] ladd Sub Kriteria [[Edit Eriteriapy, o3
= C3c | Steadiness (Keteguhan Hati) = [4]

©3d | Compliance (Pemenuhan) — [S5]

Copyright ©2024. SPK PENILAIANFINERAAPARATDES, WEE LIMBU | Yunike Wolla Gollu

Gambar 5 Halaman Utama Kriteria
Halaman Data Sub Kriteria

| Data Sub Kriteria

«Kembali ke Data Kriteria
KD Subkriteria 2l |
Sub Kriteria I
Bobot Sub Kriteria | 112345
Kelompok  [Corefactor ]
(Simpan [Reset]
[Kriteria : Aspek Kecerdasan |

c1a (Common Sense (CorcFactor
[C1b Verbalisasi Ide 3 |CoreFactor
1o Isistematika Berpikir m_;cmm |

lc1d |Penalaran dan Solusi Re: IcoreFactor L
cte Konsentrasi s (CoreFactor

c1f [Logika Praktis 4 [SecondaryFactor

c1g [Fleksibilitas Berpikir 4 [SecondaryFactor

[Cth [lmajinasi Kreatif 15 [CoreFactor

c1i [Antisipasi s [SecondaryFactor

1y Potensi Kecerdasan 1 [SecondaryFactor

X
Copyright ©2024. SPK PENILAIAN KINERJA APARAT DESA WEE LIMBU | Yunike Wolla Gollu

Gambar 6 Halaman Data Sub Kriteria
Halaman Data Kriteria Seleksi
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SORAPENI A L" !JJ N g
MENGGUNAR o 0

RV e S

HOME ta Alternatif Aparat | KRITERIA PENILAIAN | Pros

utusan | LOGOUT

Proses Data Kep Profile M i

2dalah sebuak mekanis
radiktor vang idsal y
dipanubi atau dilewati

1.Penilaian Aspek Kriteria

me pengambilan kepurusan denzan mengasumsikan bakwa terdapar tingkat variabel
harus dipemuhi olek subvek yang diteliti, bukennya ingkat minimal yang harus

Tsbel Nilai Untuk Kriteria - Aspek Kecerdassn
KD Alternatif s [
agar €la|C1b|Clc [€1d | Cle| €1f |Clg | C1h | €1 | €1 |edit
AIE101 ENNENE O O O O OO O E O
AIE101 ENN EBN E3 B3 E E 5 E D E E O
A3K103 I E E EE P O E Bl E
A4E104 B O O OO O O E O O
ASEL05 O EN B E O O O O
‘Tabel Nilai Untuk Kriteria : Aspek Sikap Kerja
ﬁ‘"“", Bt | con [cac | c2a| c2e| co feait
ALEL0L O B E e
AIE101 F N B E O O
AIEL03 4 1 3 2 |2 [2 [sermia
A4E104 s 1 fs |« |2 b
ASEL05 BN ENERE
Tabel Nilai Untuk Kriteria - Aspel: Perilakn
KD Alternatif -
Aparat C3a [C3b |C3c | C3d | edit
ALEL0L EERN B E
AE102 E
AIE103 EENE
ASE104 2 2 [z |2
ASE105 IEENE
Pemetaan GAP Kompetensi
denzan valus target

Gap: vah
Gap = Value Attribut - Value Target

WWWMMM
Gambar 7 Halaman Data Penilaian Alternatif

Halaman Hasil Perangkingan

HOME [ Data Alternatif Aparat [| KRITERIA PENILAIAN || Proses Keputusan || LOGOUT

3.Perhitungan dan Pengelompokan Core & Secondary Factor

Tabel Nilai Untuk Kriteria : Aspek Kecerdasan
KD Core Secondary |N totalf

. N ays |Facror Factor N={
Alternatif| Cla| €1b|Clc |C1a | Cle |Cle| Clg C1h | C1i €1 | N ey | NCFLENSp | (6066+CF)+ (4096-5F)
AP I ZIC I TIS 3
A1K101 |4C |4C |2C |2€ [3C |25 |25 [1€C |58 |4.55|2.66666 3375 205
A2(K102 |4C |4C |3C [3C |4C [3s |35 [3C |55 [355|35 3625 355
A3K103 |4C |5C |3C |4C |4C |25 |55 |2€ |35 |4.55|3.66666 3.625 3.65
A4K104 |4C |3C |5C |sC |45C|25 |28 [2€ |45 |4.55|3.91666 3125 36
ASK105 |3C |3C |3C [3C |4C |25 [2§ [1C |35 |55 |2.83333 3 29
Tabel Nilai Untuk Kriteria : Aspek Sikap Kerja

Secondary
R —— Core Factor |pocond N totalf
e C2a |C2b|C2c [C2a|C2e | C2f [NCF—ZNep /| Re5 0 eg, ;| N=C
Ap TIC e (60%*CF)+(40%*SF) }
AlK101 3c [2¢ |4Cc |35 |45 |38 |3 333333 313333
A2[K102 ac [2c [sCc |58 |35 |45 [3.66666 4 38
A3K103 45C[2C [45C|45 |45 |25 |3.66666 333333 353333
A4K104 35C[2C |2.5C|455(458 |1S |266666 316666 2 86666
ASK105 5C |2C |4C |45 |45 |1s |3.66666 3 34
Tabel Nilai Untuk Kriteria : Aspek Perilaku
Secondary
y Core Factor
KD Alternatif Factor N totalf
Aparar C3a|C3b | C3c | C3a | WCE—ENCP/ INCF=ENSp/ | N={ (60%*CF)+(40%=SF) }
r1s

A1K101 ac [sC |38 (35 |45 3 EX])
A2K102 ac [ac |55 [1s |4 3 36
A3K103 3C [ac [as [as |35 4 37
A4[K104 ac [ac [3s |28 |4 25 34
ASK105 3C [aCc [3s |28 |35 25 3.1
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Perhitungan Penentuan Ranking

total N (C1) total N (C2) total N (C3) Hasil Akhir
ALK101 2.5 3.13333 39 9.08333
AZK102 355 38 36 10.95
A3K103 3.65 3.53333 3.7 10.8833
A4K104 36 2.86666 34 9.86666
ASKI05 29 34 31 0.4

Copyright ©2024. SPK PENILATANKINERTAAPARAT DESA WEE LIMBU | Yunike Wolla Gollu

Gambar 8Halaman

4. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode profile matching yang diterapkan pada
penilaian kelayakan tempat guna memberikan laporan akhir data aparat yang hasil penilaian
kinerja terbaik.
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